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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan membawa dampak terhadap perkembangan peningkatan sumber daya manusia yang lebih berkualitas. Membangun sumber daya manusia yang berkualitas ditunjang oleh pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan non formal.

Bentuk pendidikan formal mempunyai program 9 tahun untuk menyelesaikan pendidikan dasar yang terdiri dari jenjang Sekolah Dasar 6 tahun dan Sekolah Lanjut Tingkat Pertama 3 tahun. Pendidikan dasar merupakan salah satu tempat mengembangkan moral, sosial, dan membina anak didik agar mempunyai kemampuan berfikir kritis (Djahiri, 1996: 6)

Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 mengatakan tentang pengertian pendidikan
:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Peranan guru dalam mencapai tujuan tersebut sangatlah penting, guru berperan dalam membina dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, kebiasaan, sikap, fungsi, peranan hidup, rasa cinta, rasa percaya diri, minat peserta didik dan potensi peserta didik. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat telah menuntut individu untuk dapat menegembangakan minat dan potensinya agar dapat bangkit dan bersaing dengan tantangan persaingan dunia global yang semakin berat dan ketat. Sebagaimana kebijakan pemerintah dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa : “Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Selain untuk mengembangkan potensi peserta didik guru dituntut untuk mampu mendidik peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Karena di dalam keimanan dan ketaqwaan terdapat kekuatan. Iman itu adalah hasil dari proses berfikir sedangkan taqwa adalah hasil dari proses keimanan. Pendidikan itu sangatlah perlu proses didalam pembentukannya karena harus berdasarkan contoh langsung dari guru, ataupun orangtua sebagai awal mula seorang anak dididik sebagaimana yang telah Dewantara utarakan (http://id.wikipedia.org/wiki/Dasar_Pendidikan), yaitu, "Pen-didikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya."

Menurut Undang-Undang Negara Indonesia Nomor 10 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan tugas-tugas guru sebagai berikut :
1. Pasal 1 Ayat (1)

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendididkan menengah.

2. Pasal 4 dudukan guru sebagai tenaga propesional sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. 
Kegiatan pendidikan pada umumnya dilaksanakan disetiap jenjang pendidikan melalui pembelajaran. Oleh karena itu, ada beberapa komponen yang menentukan keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), yang meliputi: guru, peserta didik, kurikulum, metode, bahan ajar, sarana dan prasarana.
Dalam komponen guru umumnya sudah memadai, namun peningkatan mutu guru masih tetap memerlukan peningkatan terutama peningkatan kompetensinya. Saat ini penyempurnaan kurikulum terus menerus dilakukan, demikian pula sarana dan prasarana. Tingkat kemampuan guru dalam memilih penggunaan metode pembelajaran masih kurang tepat, oleh karena itu memerlukan penelitian lebih lanjut.
Menurut Damyati dan mudjiono (2013: 269), pengembangan kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, sosial-budaya-agama, ilmu pengetahuan teknologi, kebutuhan masyarakat, dan perkembangan masyarakat sebagai berikut :
1. Landasan Filosofis
Landasan filosofis pengembangan kurikulum adalah hakekat realitas, ilmu pengetahuan, sistem nilai, nilai kebaikan, keindahan, dan hakikat pikiran yang ada dalam masyarakat.
2. Landasan sosial-budaya-agama

Nilai sosial-budaya masyarakat bersumber dari hasil karya akal budi manusia sehingga dalam menerima, menyebarluaskan, melestarikan dan/atau melepaskan manusia menggunakan akalnya. Dengan demikian, apabila terdapat nilai-nilai sosial budaya yang tidak berterima atau tidak bersesuaian dengan akalnya akan dilepaskan. Oleh karena itu nilai-nilai sosial budaya lebih bersifat sementara bila dibanding nilai-nilai keagamaan. Untuk melaksanakan penerimaan, penyebarluasan, pelestarian, atau penolakan dan pelepasan nilai-nilai sosial-budaya-agama, maka masyarakat memanfaatkan pendidikan yang dirancang melalui kurikulim. Jelas kiranya bagi kita mengapa slah satu landasan pengembangan kurikulum adalah nila-nilai sosial-budaya-agama.
3. Landasan Pengetahuan Tekhnologi dan Seni

Ilmu pengetahuan dan teknologi adalah nilai-nilai yang bersumber pada pikiran atau logika, sedangkan seni bersumber pada perasaan atau estetika. Mengingat pendidikan merupakan upaya penyiapan peserta didik menghadapi prubahan yang semakin pesat termasuk di dalamnya perumahan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan seni. Maka pengembangan kurikulm haruslah berlandaskan ilmu pengetahuan, tekhnlogi, dan seni (IPTEKS).
4. Landasan Kebutuhan Masyarakat

Adanya perbedaan antar masyarakat satu dengan masyarakat yang lain sebagian besar disebabkan oleh kualitas individu yang menjadi anggota masyarakat tersebut. Disisi lain, kebutuhan masyarakat pada umumnya juga berpengaruh terhadap individu-individu anggota masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang hanya pada keterampilan dasar saja tidak dapat memenuhi kebutuhan masyarakat modern yang bersifat teknologis. Pengembangan kurikulum juga harus ditekankan pada pengembangan individu yang mencakup keterkaitannya dengan lingkungan sosialnya setempat.
5. Landasan Perkembangan Masyarakat

Iptek mendukung perkembangan masyarakat, dan kebutuhan masyarakat akan membantu menetapkan perkembangan yang dilaksanakan. Perkembangan masyarakat akan membantu menetapkan perkembangan yang dilaksanakan. Perkembangan masyarakat akan menuntut ketersediaannya proses pendidikan  yang sesuai. Untuk menciptakan proses pensisikan yang sesuai dengan perkembangan masyarakat maka diperlukan rancangannya berupa kurikulum yang landasan pengembagannya berupa pengembangan masyarakat itu sendiri.

Seperti yang dikemukakan oleh Damyati dan Mudjiono (2013: 288) mengenai perkembangan kurikulum, ialah :

“Kegiatan yang dilakukan oleh guru berpangkal pada suatu kurikulum. Pada satu sisi, guru adalah pengembang kurikulum. Pada sisi lain, guru adalah pembelajar bagi peserta didik, Yang secara kreatif membelajarkan peserta didik sesuai dengan kurikulum sekolah. Hal itu menunjukan bahawa dalam tugas pembelajaran di persyaratkan agar guru memahami kurikulum”.

Dalam cara untuk mencapai tujuan tersebut dituntut perubahan pada berbabagai aspek lain, terutama dalam implementasinya di lapangan. Pada proses pembelajaran, dari peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari tahu, sedangkan dalam proses penilaian, dari berfokus pada pengetahuan melalui penilaian output menjadi berbasis kemampuan melalui penilain proses, portofolio dan penilaian output secara utuh menjadi menyeluruh, sehingga memerlukan penambahan jam pelajaran.
Menurut Cahyo (2013: 18) memberikan pendapat mengenai pengertian pembelajaran
:

“Pembelajaran adalah usaha sadar guru untuk membantu peserta didik atau anak didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Sementara pengajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. Pengajar juga dapat diartikan sebagai interaksi belajar dan mengajar. Pengajaran berlangsung sebagai suatu proses yang saling mempengaruhi antara guru dan peserta didik”.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu hal objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik.
Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut  dan akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan peserta didik melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar. (http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran)
Pembelajaran tematik adalah salah satu strategi pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa pelajaran satu dengan yang lainnya sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada peserta didik. Hartono (2013: 167)
Dalam proses pembelajaran tentunya ada hal yang menghasilkan dari proses pembelajaran tersebut seperti peningkatan potensi ataupun bakat yang dimiliki oleh peserta didik di dalam mata pelajaran tesebut.

Suryosubroto (2002: 192), berpendapat mengenai pendefinisian pembelaja-ran discovery learning, menurutnya : 

“Metode discovery diartikan sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, manipulasi objek dan lain-lain, sebelum sampai kepada generalisasi. metode Discovery merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif”

Berdasarkan hasil observasi dari guru kelas di SDN Cibogor 02, pembelajaran di SDN Cibogor 02 masih berorientasi pada guru (Teacher Centered) dan  proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini cenderung kurang maksimal pada pencapaian target materi kurikulum. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran didalam kelas khususnya dalam pengembangan rasa percaya diri peserta didik. Pada umumnya dalam penyampaian materi, guru menggunakan metode ceramah, dimana peserta didik hanya duduk, mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikannya, sehingga membuat peserta didik merasa pembelajarannya monoton dan sedikit peluang bagi peserta didik untuk bertanya dan demikian suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga peserta didik menjadi pasif. Interaksi antara guru dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik kurang baik dalam hal proses pembelajaran.

Hal ini membuat para peserta didik menjadi kurang aktif dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya ataupun berpendapat antara teman sebangkunya dan juga membuktikan bahwa rasa percaya diri peserta didik masih belum terlihat. Dengan kata lain bahwa kompetensi, pendidikan karakter dan keterampilan proses peserta didik belum berkembang atau belum dimaksimalkan dengan sepenuhnya oleh guru maupun peserta didik.
Oleh karena itu, maka diperlukan suatu metode pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar dan mampu membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang memuat pengalaman belajar, perhatian, percaya diri dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar adalah metode pembelajaran Discovery Learning.
Sund (suryosubroto, 2002: 193) menjelaskan discovery adalah proses mental peserta didik mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip. Proses mental tersebut misalnya mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainyai.
Pembelajaran discovery juga merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga ia mampu merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Penerapan Metode Discovery Learning telah terbukti melalui berbagai penelitian memberikan hasil atau pencapaian hasil belajar yang signifikan dalam pembelajaran.
Peserta didik kelas IV SD merupakan fase awal perpindahan dari anak-anak menuju remaja sehingga banyak peserta didik yang kurang percaya diri dan malu untuk berkomunikasi dalam proses pembelajaran, baik dalam bertanya maupun dalam mengungkapkan pendapatnya.
Hakim (Apriyanti, 2013: 63) berpendapat Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan membuat kemampuan untuk mencapai berbagai tujuan hidup. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka penulis ingin mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “penerapan metode pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan sikap percaya diri pada pembelajaran tematik" (Penelitian Tindakan Kelas pada pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan dengan sub tema keberagaman budaya bangsaku tahun 2014-2015)
B. Identifikasi Masalah

Bertitik tolak pada latar belakang masalah penelitian yang telah dikemukakan maka dapat diidentifikasi , khususnya dalam pembelajaran Tematik, yaitu sebagai berikut :  
1. Hasil belajar kurang memuaskan.

2. Proses pendidikan tidak berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3. Proses pembelajaran di kelas monoton dan tidak menarik sehingga pelajaran dianggap sulit oleh peserta didik.
4. Kurangnya rasa percaya diri peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang berdampak pada malu bertanya maupun malu berpendapat .

5. peserta didik tidak percaya diri dengan kemampuannya.
C. Rumusan Masalah dan Pembatasan masalah

1. Rumusan Masalah

Bertitik tolak pada uraian latar belakang di atas yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran Tematik di SDN Cibogor 02 Kecamatan Soreangg Desa Pamekaran Kabupaten Bandung dengan menggunakan metode pembelajaran yaitu penerapan metode Discovery Learning ?

b. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran Tematik di kelas IV SDN Cibogor 02 Kecamatan Soreang Desa Pamekaran Kabupaten Bandung dengan menggunakan metode pembelajaran yaitu penerapan metode Discovery Learning ?

c. Apakah dengan menggunakan metode pembelajaran yaitu penerapan metode Discovery Learning sikap percaya diri peserta didik di kelas IV SDN Cibogor 02 Kecamatan Soreang Desa Pamekaran Kabupaten Bandung dapat meningkat ?

2. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan tidak terlampau luas, maka penelitian dibatasi sebagai berikut:

a. Penelitian difokuskan kepada peserta didik kelas IV SDN Cibogor 02 Kabupaten Bandung.

b. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode discovery learning.
c. Penelitian ini berupaya untuk meningkatkan sikap percaya diri dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning.
D. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menerapkan beberapa tujuan yang ingin dicapai. Berikut ini tujuan yang ingin dicapai oleh penulis yaitu :
1. Mengetahui perencanaan belajar mengajar pada pembelajaran tematik dengan menggunakan metode pembelajaran yaitu penerapan metode Discovery Learning.

2. Mengetahui cara pelaksanaan metode pembelajaran yaitu metode Discovery Learning dalam pembelajaran Tematik.

3. Mengetahui peningkatan sikap percaya diri peserta didik pada Pada pembelajaran Tematik dengan menggunakan metode pembelajaran yaitu penerapan metode Discovery Learning.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis 

Manfaat dalam peneilitian ini adalah untuk memberikan konstribusi yang nyata dalam proses belajar mengajar Pembelajaran Tematik dengan menggunakan metode pembelajaran yang lebih menarik dan mampu untuk mentriger peserta didik dalam mengekspolor kemampuannya.
Disamping itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembanding dalam  melakukan pengembangan pada penelitian lanjutan, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan sikap percaya diri peserta didik dalam belajar dengan metode pembelajaran yaitu metode pembelajaran Discovery Learning.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peserta didik

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan sikap percaya diri peserta didik dalam belajar juga membangun karakter dan kepribadian peserta didik dalam kecintaannya terhadap lingkungan.
2) Memberi suasana baru bagi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, yang diharapkan memberi  semangat baru dalam belajar

3) Membantu mempermudah peserta didik dalam menguasai materi sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar.

4) Meningkatkan sikap percaya diri peserta didik pada pembelajaran Tematik.

5) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Tematik.

6) Meningkatkan sikap mental, dan rasa tanggung jawab peserta didik dalam menyelesaikan tugas dari guru yang nantinya berguna bagi peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat.
b. Bagi guru

1) Hasil penelitian ini akan membuka wawasan yang makin luas dalam hal menyusun strategi pembelajaran, memilih metode atau metode serta mendorong guru untuk mencari referensi seluas-luasnya
2) Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat persiapan pengajaran, sehingga KBM dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

3) Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan efektifitas mengembangkan kemampuan profesionalitas untuk mengadakan perubahan, perbaikan dalam pembelajaran Tematik.

4) Menambah variasi guru dalam penggunaan metode pengajaran sehingga peserta didik tidak merasa bosan.

5) Memberikan pengalaman untuk guru dalam merancang pembelajaran Tematik dengan menggunakan metode discovery learning
c. Bagi sekolah

Dengan hasil penelitian ini diharapkan SDN Cibogor 02 dapat lebih meningkatkan penggunaan metode-metode pembelajaran terutama metode pembelajaran Discovery Learning dalam proses belajar mengajar, tidak hanya pada pembelajaran Tematik saja tetapi juga dapat diterapkan pada mata pelajaran yang lainnya.

d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini menjadi pengalaman, sebagai masukan sekaligus sebagai pengetahuan untuk mengetahui upaya meningkatkan sikap percaya diri peserta didik melalui metode discovery learning.
e. Bagi PGSD
Untuk memperkaya hasanah keilmuan khususnya untuk konsentrasi kebahasaan di PGSD. Diharapkan mampu mencetak calon-calon guru yang berkualitas dan dapat dijadikan bahan pertimbangan bahwa metode pembelajaran discovery learning dapat menjadi metode untuk meningkatkan sikap percaya diri peserta didik dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran mengenai istilah yang digunakan maka penulis kemukakan definisi operasional untuk istilah yang digunakan :

1. Metode discovery merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif.
2. Pembelajaan tematik adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan.
3. Percaya Diri (Self Confidence) adalah meyakinkan pada kemampuan dan penilaian (judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. Hal ini termasuk kepercayaan atas kemampuannya menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya. Sedangkan kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. 
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